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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakter fisika-kimia tanah bervariasi disetiap lokasi pengambilan sampel dengan kisaran 

pH tanah 3,5-5, temperatur 27,5-33°C, kelembaban 13-80%, berat kering tanah 16,7-33,72%, 

berat volume tanah 0,16-0,29 g/cm^, dan konduktivitas 18,3-55,5 me/100 g. Sistem 

pengolahan lahan belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan karakter 

fisika kimia tanah. 

2. Total populasi mikroba bervariasi disetiap pengambilan tanah dan terdapat kecendrungan 

peningkatan populasi pada lokasi yang telah mengalami perubahan penggunaan lahan. 

3. Biomasa mikroba (biomasa karbon dan fosfat) pada lokasi yang telah mengalami perubahan 

penggunaan lahan cendrung turun dan terdapat perbedaan yang signifikan pada taiaf 5% j ika 

dibandingkan dengan hutan gambut alami. 

4. Laju respirasi tanah cendrung meningkat pada lokasi yang telah mengalami perubahan 

penggunaan lahan dan terdapat perbedaan yang signifikan pada taraf 5% terutamapada lahan 

yang ditanami akasia j ika dibanding dengan hutan gambut alami. 

5. Aktivitas dehidrogenase cendrung lebih rendah pada lokasi yang telah mengalami perubahan 

penggunaan lahan, kecuali lokasi yang ditanami sawit yang menunjukkan tidak berbeda 

nyata dengan hutan gambut alami. 

6. Aktivitas enzim selulolitik (selulase, p-glukosidase, dan selobiohidrolase) meningkat pada 

lokasi yang telah mengalami perubahan lahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa laju 

dekomposisi material organik berlangsung lebih cepat pada lokasi tersebut j ika dibanding 

dengan hutan gambut alami, terutama pada lokasi yang ditanami akasia. 

7. Aktivitas fosfatase asam juga cendrung meningkat pada lokasi yang telah mengalami 

perubahan lahan, kecuali pada lokasi bekas terbakar. 

8. Keanekaragaman bakteri di Cagar Biosfer GSK-BB cukup tinggi yang ditandai dengan 

tingginya nilai indeks keanekaragaman H ' = 2,1. 

9. Pengukuran parameter biomasa mikroba, respirasi tanah, dan aktivitas eksoenzim tanah 

dapat dipilih sebagai indikator dalam mendeteksi gangguan awal yang terjadi pada lahan 

gambut. 
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6.2 Saran , i , j ; • , 

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis keanekaragaman bakteri di 

Cagar Biosfer GSK-BB secara komplit melalui pendekatan molekuler. Selain itu, perlu juga 

dilakukan analisis aktivitas fisiologis isolat-isoiat indigenus yang telah berhasil dikoleksi dari 

Cagar Biosfer GSK-BB. ; r 
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